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METODE PENELITIAN

Metode

Metode penelitian yang digunakan yakguasi experiment dan
metode deskriptif. Metodguasi experiment digunakan untuk mengetahui
perbandingan peningkatan penguasaan konsep dararketlan generik
sains antara mahasiswa yang belajar mandiri dengarggunakan media
terintegrasi dan mahasiswa yang belajar mandiri gaen hanya
menggunakan modul saja. Metode deskriptif digunakamtuk
mendeskripsikan tanggapan mahasiswa terhadap pesm@gu media

terintegrasi.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
Randomized Control Group Pretest-Posttest Design. Penelitian diawali
dengan pemilihan dua kelompok secara acak, yainigok eksperimen
dan kelompok kontrol, kemudian diberikan tes awaituk masing-masing
kelompok guna mengidentifikasi kemampuan awal mahas Selanjutnya
kelompok kontrol diberikan modul konvensional untdipelajari secara
mandiri dan kelas eksperimen diberikan modul yaegntegrasi untuk
dipelajari secara mandiri. Pada akhir pertemuaardian tes akhir terhadap
kedua kelompok tersebut. Secara sederhana, desa@tit@an dapat dilihat

pada Gambar 3.1.
40
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Keas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir

Eksperimen O X O

Kontrol O Y O

Gambar 3.1. Desain penelitian

Keterangan:

X = Penggunaan modul terintegrasi.

Y

Penggunaan modul konvensional.
O = Tes untuk mengukur penguasaan konsep dan ketazm
generik sains
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu kelompbaiajar Unit
Pelaksanaan Belajar Jarak Jauh (UPBJJ) Bogor. Ademgkah-langkah
penelitian tersebut ditunjukkan pada alur penealjtiseperti ditunjukkan

pada Gambar 3.2.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswBG3$D-UT semester satu
angkatan tahun 2011 di salah satu kelompok babada Unit Pelaksanaan
Belajar Jarak Jauh (UPBJJ) Bogor. Teknik sampliaggydigunakan untuk
menentukan sampel pada penelitian ini adalaister ramdom sampling.
Berdasarkan hasil undian maka terpilih kelas A gab&elas kontrol dan
kelas B sebagai kelas eksperimen. Jumlah mahasietuk kelas kontrol

adalah 19 orang dan jumlah mahasiswa kelas ekspegalah 21 orang.

Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitl) tahap
persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) Pengoldaa analisis data.
Secara garis besar kegiatan-kegiatan yang dilakaétalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan dua kegiatan yaitu penyaisumodul
terintegrasi serta pengembangan instrumen pemelitlatuk menyusun
modul terintegrasi maka beberapa hal perlu dipidratantara lain,
materi pelajaran yang akan dikaji, serta penyusunadul terintegrasi
yang akan diterapkan. Oleh karena itu dilakukadidieratur tentang :
a. Tujuan pembelajaran dan analisis konsep mengenaekooptik.
b. Analisis terhadap indikator keterampilan generiknsadikaitkan
dengan tujuan pembelajaran.

c. Merancang modul terintegrasi untuk proses pemlbralajaptik.
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Sedangkan pengembangan instrumen meliputi: pengasun
instrumen, penimbangan instrumen penelitian olekapauji coba
instrumen, dan revisi instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data. Adrapa
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain:

a. Pemberian tes awal untuk mengetahui penguasaanegkodan
keterampilan generik sains mahasiswa sebelum meajagetateri
dengan menggunakan modul terintegrasi.

b. Membagikan modul terintegrasi pada kelas eksperiniatuk
dipelajari secara mandiri, sementara pada kelasdmebagai kelas
pembanding mahasiswa diminta untuk mempelajari tnydisaja.

c. Pemberian tes akhir untuk melihat peningkatan pasegn konsep
dan keterampilan generik sains mahasiswa setelailggneakan
modul terintegrasi.

d. Pengisian angket oleh mahasiswa kelas eksperimetuk un
mengetahui tanggapan mereka terhadap penggunaanul mod

terintegrasi.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Pada tahap ini peneliti melakukan pengolahan dagagah
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menskor tes awal dan tes akhir data penguasaarpons

b. Menskor tes awal dan tes akhir data keterampilaemgesains.
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c. Menghitung gain yang dinormalisasi penguasaan londan
keterampilan generik sains.

d. Menghitung data angket respon mahasiswa tentanggpeaan
modul terintegrasi dengan menggunakan skala Likert.

e. Melakukan uji hipotesis penelitian dengan teknikgyaelevan.

f. Menarik kesimpulan

I nstrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tectri:
1. Angket

Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan asiatva
terhadap penggunaan modul terinegrasi yang melipatigapan terhadap
keunggulan, kelemahan serta pengaruhnya terhadapromandiri. Angket
ini menggunakan skala likert, setiap mahasiswa rdemuntuk menjawab
suatu pertanyaan dengan jawaban sangat setujus@&jy (S), tidak setuju

(TS), dan sangat tidak setuju (STS).

2. TesPenguasaan Konsep dan Tes Keterampilan Generik Sains

Tes ini berbentuk pilihan ganda digunakan untuk geealuasi
penguasaan konsep optik dan kemampuan keterampggaerik sains
mahasiswa. Tes ini dilakukan sebanyak dua kaliuydiiawal pretest) yang
digunakan untuk melihat kemampuan awal mahasiswaddakhir post
tes) yang digunakan untuk melihat kemampuan akhir siaia. Dari hasil

tes ini selanjutnya dianalisis nilai gain yang dmalisasi yang kemudian
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akan digunakan untuk melihat peningkatan penguadeamsep dan

kemampuan keterampilan generik sains mahasiswa.

AnalisisTes

Untuk mengetahui kualitas soal dilakukan analisisrtsoal yang
meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kemudahatan daya pembeda. Butir
soal yang tidak memenuhi salah satu kriteria (kastiya rendah), maka soal
tersebut perlu direvisi atau dibuang. Analisis hagi coba tes penelitian
berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 20 soagyp&saan konsep dan
10 soal keterampilan generik sains. Analisis menggan program

Anates V.4.

1. Validitas butir soal

Untuk menguji validitas setiap butir soal,oskkor yang ada
pada butir soal yang dimaksud dikorelasikan dersiam total. Sebuah
soal akan memiliki validitas yang tinggi jika skewal tersebut memiliki
dukungan yang besar terhadap skor total. Dukungtiapsbutir soal
dinyatakan dalam bentuk korelasi, sehingga untukdaeatkan validitas
suatu butir soal digunakan rumus korelasi.

Menurut Arikunto (2008) untuk menguji indeks valad soal
(rxy) digunakan rumus korelagroduct moment Pearson dengan angka

kasar sebagai berikut:

. NY XY-O-X)Q.Y) (3.1)
T IND X2 -COHNIYE -
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Keterangan:
Fxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variatetlua
variabel yang dikorelasikan
N  =jumlah siswa
X = skor tiap butir soal
Y = skor total

Kriteria = validitas setiap butir soal ditentukan dan

menggunakan kriteria sebagai berikut (Arikunto,&00

Tabel 3.1. Kategori Validitas Butir Soal

Batasan Kategori
0,80< r,,< 1,00 Sangat tinggi (sangat baik)
0,60< r, < 0,80 tinggi (baik)
0,4%< r,=<0,60 cukup(sedang)
0,2 r,,< 0,40 rendah (kurang)
ry< 0,20 sangat rendah (sangat kuraqg)

Berdasarkan hasil perhitungan validitas soal pesapra konsep
yang berjumlah 25 butir soal dengan bentuk piliganda diperoleh 22
butir soal dengan kriteria sedang, 2 butir soalgdarkriteria baik dan 1
butir soal dengan kriteria kurang yaitu nomor 4g/aelanjutnya nomor
ini tidak digunakan pada penelitian. Sedangkan lsgtgrampilan generik
sains berjumlah 10 butir soal yang berbentuk piliganda, diperoleh 9
soal dengan kriteria sedang dan 1 soal dengarmiéritaik. Perhitungan

validitas butir soal secara lengkap dapat dililEtgpLampiran C.
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2. Reiabilitas Tes
Reliabilitas Tes dimaksudkan tingkat keajegan des yang
digunakan atau sejauh mana tes tersebut dapat amlkgim skor yang
ajeg (konsisten). Rumus yang digunakan untuk meaiiges reliabilitas
tes adalah metode belah dwsplit half method). Dalam penelitian ini
untuk menghitung reliabilitas tes berbentuk pilihganda digunakan

rumus Spearman Brown: (Arikunto, 2008):

2r

G= 222 (3.2)
+
(1+r,)
Keterangan :
ri1 = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaika

r yy = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
2

Harga dari r}/}/ dapat ditentukan dengan menggunakan rumus
2/2

korelasiProduct Moment Pearson: (Arikunto, 2008).

P N> xy - x)Xv)
2 N x-S x PN Y - v )]

(3.3)

Keterangan:

r%y2 = koefesien korelasi antara variabel X dan vatiabe

X = skor item ganjil
Y = skor item genap
N = jumlah sampel
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Interpretasi derajat reliabilitas suatu tes mennikunto (2008)
adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2. Kategori Reliabilitas Tes

Batasan Kategori
0,80< r,<1,00 sangat tinggi (sangat baik)
0,60<r, 0,80 tinggi (baik)
0,40< r;;=< 0,60 cukup(sedang)
0,20< r,< 0,40 rendah (kurang)
r,< 0,20 sangat rendah (sangat kurang

Berdasarkan perhitungan reliabilitas tes penguaskamsep
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,84 yadaagnasuk kategori
sangat tinggi (sangat baik), sedangkan untuk tésrdmpilan generik
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,90 ydaagnasuk kategori
sangat tinggi (sangat baik). Perhitungan reliaslites secara lengkap

dapat dilihat pada Lampiran C.

3. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kemudahan adalah bilangan yang menunjulgcdar
atau mudahnya suatu soal. Besarnya indeks kemud@)aberkisar
antara 0,00 sampai dengan 1,00. Indeks kemudahak soal bentuk

pilihan ganda dapat dihitung dengan persamaan ({Atrds 2008) :

B (3.5)
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Keterangan :
P : indeks tingkat kesukaran
B : jumlah siswa yang menjawab soal itu benar

JS : jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi untuk indeks kesukaran adalah sebagaiikbt

(Arikunto, 2008):

Tabel 3.3. Kategori Tingkat Kesukaran

Batasan Kategori

P< 0,30 soal sukar
0,30<P < 0,70 soal sedang
0,70<P<1,00 soal mudah

Menurut Arikunto (2008), nilai 0,7& P < 1,00 lebih cocok
disebut dengan indeks kemudahan, karena semakimaimsdal itu
semakin besar pula bilangan indeksnya. Berdasar&dntungan tingkat
kesukaran soal peguasaan konsep yang berjumlabt2sbal diperoleh
20 butir soal dengan kategori sedang dan 5 bus smsuk kategori
sukar. Tingkat kesukaran soal keterampilan gersatiiks yang berjumlah
10 butir soal adalah soal nomor 5 dan 9 termaswt gang sukar,
sedangkan soal yang lainnya termasuk dalam kategedang.
Perhitungan tingkat kesukaran soal secara lenglkeggatddilihat pada

Lampiran C.
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4. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tirggjad siswa
yang berkemampuan rendah. Angka yang menunjukksariga daya
pembeda disebut indeks diskriminasi (D). Untuk nmémean indeks

diskriminasi soal bentuk pilihan ganda digunakarsa@maan: (Arikunto,

2008)
B B
- _A B _
D=—£-~-—2=pP, -P
A 'B
Keterangan :
J = jumlah peserta tes

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

J

banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalisdenar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah menjawabitsdagnar
P, = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrben
Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabrbe

Kategori daya pembeda adalah sebagai berikut; @atd 2008)

Tabel 3.4. Klasifikasi daya pembeda

D Klasifikasi
0,00 -0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali
Negatif Tidak baik, harus dibuang
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Berdasarkan perhitungan daya pembeda soal penguasasep
yang berjumlah 25 butir soal diperoleh 1 butir sdiddategorikan baik
sekali yaitu nomor 4 , 1 butir soal dikategorikamkbyaitu nomor 10, 18
butir soal dikategorikan cukup dan 4 butir soalatigorikan kurang.
Soal-soal untuk kategori kurang tidak digunakanapaehelitian ini yaitu
nomor 14, 18, 20 dan 24. Sedangkan daya pembedli&eteaampilan
generik sains yang berjumlah 10 butir soal dipdro& butir soal
dikategorikan baik sekali dan 2 butir soal dikatrdgm baik yaitu nomor
5 dan 9. Perhitungan daya pembeda soal secaraalgigipat dilihat pada
Lampiran C.

Dari hasil analisis butir soal secara keselurumaaka untuk
soal penguasaan konsep yang digunakan sebanyakaPOS®al yang
memiliki tingkat validitas kurang yaitu soal nomérdan soal-soal yang
memiliki kriteria daya pembeda yang kurang (noméy 18, 20 dan 24)
tidak digunakan pada penelitian ini. Tetapi soalsgang tersisa tetap

mewakili indikator yang akan diukur.

. Uji Coba

Uji coba instrumen penelitian dilakukan pada maveaiPGSD-
UT semester 2 di salah satu kelompok belajar URBJRBogor dengan
asumsi bahwa kemampuan akademik mahasiwa uji cabgih sama

dengan mahasiswa semester 1 sebagai subyek meneliahasiswa



53

semester 2 adalah mahasiswa yang telah mempetegderi optik pada

saat mereka semester 1.

G. Teknik AnalisisData
1. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian intuyailai tes
awal dan tes akhir untuk penguasaan konsep, kepdesamgenerik sains,
serta angket yang diberikan pada mahasiswa untukgetehui
tanggapannya terhadap modul terintegrasi. Data vgmeyoleh melalui
angket dalam bentuk skala kualitatif dikonversi jadnskala kuantitatif,
sedangkan data penguasaan konsep dan keterampglaarikg sains
dianalisis dengan uiji statistik.

Dalam penelitian ini analisis data statistik menggian
program SPSS for Windows vers 14.0, untuk melihat normalitas,
homogenitas varians, peningkatan pemahaman korasexeterampilan
generik sains. Data angket, observasi dianaletars deskriptif untuk

melihat kecenderungan yang muncul pada saat panelit

2. Pengolahan Data
Untuk menganalisis peningkatan penguasaan konsep da
keterampilan generik sains mahasiswa menggunakan gkin yang
dinormalisasi N-gain. Hal ini dilakukan untuk mengtari kesalahan
dalam menafsirkan perolehan gain masing-masing si@ka. Gain yang

dinormalisasi dapat dihitung menggunakan rumus kgofa(gain score
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dinormalisasi) yang dikembangkan Hake, RR. (Grahetral, 2004)

dengan rumus :

- Spre

S
N-gain Pt Tpre
Smaks - Spre

(3.7)
Keterangan :
Spost = skor tes akhir

Spre

Smaks = Skor maksimum ideal

skor tes awal

Kriteria tingkat N-Gain adalah sebagai berikut ;

Tabel 3.5. Kategori tingKd-gain

Batasan Kategori
N-gain > 0,7 Tinggi
0,3< N-gain< 0,7 sedang
N-gain <0,3 rendah

Data dalam penelitian ini berupa skor-skor yangeudifeh
mahasiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol paslaawal dan tes

akhir. Untuk menganalisis data dilakukan langkaigkah sebagai

berikut:

a. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas distribusi data tes awal dan tesiralhik di kelas

eksperimen maupun kelas kontrol, dengan rumus :

s (fe-f,)?
X =Z% (3.8)
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Keterangan :
fe = frekuensi yang diharapkan
fo = frekuensi yang diamati
Kriteria:

Data dikatakan berdistribusi normal jika ¥*niung < X~ tabel

(Sudjana, 2005)

b.  Uji homogenitas
Menggunakan uji homogenitas variansi dua peubahaseb

dengan rumus (Sudjana, 2005):

- S’besar (3.9)
S’kecil

Kriteria pengujian dengan derajat kebebasan (disimg-masing untuk
dkl = (n1-1) dan dk2 = (n2-1) pada taraf keperaaydengarf = 0,05,
adalah jika nilai Riwng = Fane memberikan makna bahwa kedua harga
variansinya (S2) homogen, dalam hal lain data berdusi tidak

homogen.

C. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata dipakai untuk membakdimg
antara dua keadaan, yaitu keadaan nilai rata-reg¢ée9 siswa pada
kelompok eksperimen dengan siswa pada kelompokrddoriteadaan
nilai rata-rata posttes siswa pada kelompok eksmaridengan siswa

pada kelompok kontrol, dan uji kesamaan rata-ratakuN-gain.
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Jika data berdistribusi normal dan homogen makangdiigan uji

statistik dengan rumus:

-X
t=————=== (3.10)
S 1+1j
\{no
dengan
g2 (=08 +(n,-1)S, (3.11)
n+n,-2
Dimana:
X : rata-rata Gain eksperimen
X, : rata-rata Gain kontrol
n : jJumlah Subjek

Apabila data yang diperoleh berdistribusi normabpe tidak
homogen, pengujian data postes menggunakan rumadg(&, 2005):

S S (3.12)

n. n,
Apabila data tidak berdistribusi normal maka dipakanon parametrik
yaitu uji Mann-Whitney.

Selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan meiaggn
program SPSS for windows versi 16.0. Sebelum dilakukan uji hipotesis
(analisis inferensial), terlebih dahulu dilakukafi wormalitas dan
homogenitas data. Uji normalitas data dimaksudkatuku mengetahui

distribusi atau sebaran skor data penguasaan kareeketerampilan

proses sains siswa kedua kelas. Dalam penelitiamarmalitas data
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menggunakam®ne Sample Kolmogorov-Smirnov Tes. Hal ini disebabkan
jumlah sampel yang kurang dari 30 orang. Uji homdgs data
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya kesamasans kedua
kelas. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunaliahevene test,

kemudian dilakukan uji-t. Uji kesamaan dua rata-afi-t) dipakai untuk

membandingkan perbedaan dua rata-rata.

d. AnalisisAngket SkalaLikert

Data yang diperoleh melalui angket dalam bentuklaska
kualitatif dikonversi menjadi skala kuantitatif. ik pertanyaan yang
bersifat positif kategori SS (sangat setuju) dibs&tor tinggi, makin
menuju ke STS (sangat tidak setuju skor yang débrerberangsur-angsur
menurun. Sebaliknya pertanyaan yang bersifat rfegategori STS
(sangat tidak setuju) diberi skor tinggi, makinnmg@ ke SS (sangat
setuju) skor yang diberikan berangsur angsur menurivienghitung
persentase hasil angket tanggapan mahasiswa mexkggupersamaan:

_alternatif jawaban

% Alternatif jawaban =— :
jumlahskorideal

x 100% (3.13)

Untuk menarik kesimpulan tingkat persetujuan redpan
terhadap suatu pernyataan, maka data interval ldiBnadengan
menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoritigpsg@awaban dari

responden. Jumlah skor ideal (kriterium) untuk méiutem adalah

Kriterium = skor maksimum x jumlah responden
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Pada penelitian ini jumlah respondennya adalahrahgy jadi
skor maksimumnya adalah 4 x 21 = 84. Data tingkatsgtujuan
responden untuk tiap-tiap pertanyaan secara gesirlwapar dilihat pada

gambar di bawah ini (Sugiyono, 2008).

STS TS S SS

21 42 63 84

Gambar 3.3. Skala garis besar tingkat persetugsgonden.

Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan pembelajaran dengan sistem belajar inmand

sebenarnya tidak diharuskan ada pertemuan dengam Rembelajaran
dapat dilaksanakan dengan atau tidak adanya peaterdengan tutor.
Tapi untuk kepentingan penelitian, maka mahasiskwantpulkan di salah
satu kelompok belajar UPBJJ Bogor untuk belajaasecandiri di satu
lokasi yang sama. Selain itu pertemuan ini untuknfasilitasi mahasiswa
yang tidak memiliki sarana komputer serta membamgteka yang tingkat
keterampilan mengoperasikan komputernya kurang. hasiawa yang
dijadikan sampel adalah mahasiswa semester satelitken mulai dari
tanggal 1 Mei 2011 dan tanggal 18 sampai dengadugD2011, dengan
jadwal kegiatan tercantum pada Tabel 3.6. Pertendilakukan selama

120 menit untuk tiap pertemuannya.
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Tabel 3.6. Jadwal Kegiatan Penelitian

>

No Hari/ Tanggal Kegiatan Keterangan
1. | Minggu, 1 Mei Administrasi, dan
2011 perijinan ke
pengelola kelompok
belajar
2. | Minggu, 22 Mei Uji Coba Soal Semester 3
2011
3. | Sabtu, 18 Juni = Tes Awal Kelas Eksperimen
2011 = Pertemuan kesaty dan Kelas Kontrol
4. |'Minggu, 19 Juni | Pertemuan kedua Kelas Eksperime
2011 dan Kelas Kontrol
5. | Senin, 20 Juni = Tes Akhir Kelas Eksperimen
2011 = Pengisian Angket

Tes Akhir

Kelas Kontrol




